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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting dan perlu untuk ditingkatkan. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara membelajarkan siswa menggunakan pendekatan
STEM (Science, Technology, Mathematics, and Engineering) yang terintegrasi dalam model pembelajaran Learning
Cycle 7E. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh STEM dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian ini adalah quasy experiment dengan pretest posttest control
group design. Subyek penelitian ini berjumlah 72 siswa SMP Negeri 4 Malang yang terdiri dari 36 siswa kelas VIII E
sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa kelas VIII C sebagai kelas kontrol, semester genap tahun pelajaran 2018/2019.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 4 Malang yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E terintegrasi STEM lebih tinggi daripada yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle.

Kata kunci: Learning Cycle 7E, STEM, kemampuan berpikir kritis

PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan alam merupakan kumpulan ilmu yang memiliki ciri-ciri khusus yaitu mempelajari
fenomena alam yang faktual, terdiri dari kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab
akibatnya (Wisudawati, 2015). Menurut Rahayu, dkk. (2012), gejala-gejala alam yang mencakup tentang
kehidupan atau makhluk hidup, dan sains tentang dunia fisik atau makhluk tak hidup merupakan materi-
materi yang dipelajari dalam ilmu pengetahuan alam. Luasnya cakupan materi dalam ilmu pengetahuan alam
menuntut siswa untuk perlu mendapatkan pengalaman belajar yang lebih dan bukan hanya sekedar
menghafal materi saja. Dalam penelitiannya, Sayekti (2016) menyatakan bahwa pengetahuan alam
seharusnya diperoleh berdasarkan metode ilmiah dan memberikan kesempatan langsung kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar, misalnya membaca, berdiskusi, melakukan percobaan dan mengamati
fenomena alam, sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Kurikulum 2013 yang sedang diterapkan di Indonesia menempatkan materi tekanan zat di kelas VIII
sekolah menengah pertama atau sederajat. Pada pembagian kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikuum
2013, tekanan zat dan penerapannya dalam keseharian terdapat pada kompetensi dasar 3.8 yaitu menjelaskan
tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk tekanan darah, osmosis, dan kapilaritas
jaringan angkut pada tumbuhan dan kompetensi dasar 4.8. Konsep-konsep materi dalam kompetensi dasar
tersebut sering kali diterapan dalam keseharian siswa, namun tidak sedikit siswa yang mengalami kendala
dalam belajar pada materi tersebut. Padahal pembelajaran IPA sebagaiamana yang tercantum dalam
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 mengemban tujuan agar siswa memiliki kemampuan berpikir Kritis
sebagai salah satu komponen dalam keterampilan siswa dalam berpikir tingkat tinggi (High Order Thingking
Skills) (Sari & Sugiyarto, 2015). Keterampilan siswa untuk kritis dalam berpikir adalah salah satu
keterampilan yang mendasar dan secara efektif mempengaruhi banyak komponen kehidupan, merujuk pada
keterampilan abad 21 yaitu siswa membutuhkan kemampuan berpikir secara kritis agar mampu bersaing
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan dunia kerja nantinya.

Indikator seseorang dinyatakan mempunyai kemampuan berpikir secara kritis seperti yang
disebutkan Ennis (2011) dibagi menjadi 5 klasifikasi, yaitu: (1) menjelaskan secara sederhana namun
mendasar (basic clarification), (2) mempunyai landasan ketika mengambil keputusan (bases for a decision),
(3)menyimpulkan (inference), (4) meminta penjelasan pembenaran secara lanjut (advance clarification), dan
(5) memperkirakan serta mengintegrasikan (supposition and integration). Kemampuan siswa berpikir secara
kritis masih belum optimal, hal ini seperti yang tercantum dalam penelitian Prihatiningsih, dkk. (2016);
Martawijaya (2015), terlebih dalam materi tekanan zat mata pelajaran IPA, siswa memiliki kemampuan
dalam berpikir kritis yang masih rendah, utamanya pada indikator memberikan kesimpulan, merancang
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strategi dan taktik (Sulasih, dkk., 2017). Pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir kritis mampu
dilakukan salah satunya melalui pembelajaran (Zubaidah, 2010).

Peneliti memberikan opsi untuk menggunakan suatu model pembelajaran yakni yang dinilai efektif
untuk meningkatkan kemaampuan berpikir secara kritis yaitu learning cycle 7E. Model ini merupakan salah
satu turunan dari pendekatan pembelajaran yang berlandaskan filsafat konstruktivisme. Model learning cycle
7E memiliki tujuh tahapan yang hasrus dilakukan secara berkelanjutan. Fase tersebut menurut Eisenkraft
(2003) adalah: elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate dan extend. Model pembelajaran
Learning Cycle 7E lebih berorientasi pada mengkonstruksi konsep-konsep yang sesuai pada alur berpikir
yang benar, akan tetapi para pebelajar perlu melakukan penyelidikan untuk menyempurnakan dan
mengembangkan ide ilmiah. (NRC, 2012), sehingga diperlukan rancangan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi siswa menerapkan secara langsung dalam dunia nyata guna mengatasi masalah keseharian dari
materi yang didapatkannya di pembelajaran.

Hakikat dari pendekatan STEM sendiri merupakan kolaborasi antara analisis matematika, teknologi,
pembelajaran sains, dan teknik (Winarni, 2016) yang mana nilainya dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan masyarakat dan alam sekitar (Kemenpendik, 2016). Pendekatan STEM
bersifat integratif sehingga dapat diterapkan dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran
(Permanasari, 2016). Sintaks STEM pada Learning Cycle 7E antara lain : 1) Elicit dengan aspek science and
technology 2) Engage dengan aspek science and technology, 3) Explore dengan aspek science, engineering
and mathematics, 4) Explain dengan aspek science, and mathematics 5) Elaborate dengan aspek science,
technology, engineering , and mathematics. 6) Evaluate dengan aspek science, and mathematics, 7) Extend
dengan aspek science, and mathematics.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen (Quasy
Experimental). Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Pretest Postest Control Group Design.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling. Subyek
penelitian ini berjumlah 72 siswa SMPN 4 Malang yang terdiri dari 36 siswa kelas VIII E sebagai kelas
eksperimen dan 36 siswa kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran STEM dalam Learning Cycle 7E, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle 7E. Tes yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa terdiri dari 11 soal uraian dengan reliabilitas 0,79. Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas control.
Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan uji t (one tailed t-test).

HASIL dan PEMBAHASAN

A. Analisis data

Data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa. Instrumen tes
kemampuan berpikir kritis siswa yang digunakan untuk pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sama, yaitu 11 soal uraian yang dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan hasil analisis data pretest melalui uji keadaan awal menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda, yaitu 23.21
untuk kelas eksperimen dan 25.21 untuk kelas kontrol.

Setelah diberi perlakuan dikedua kelas, siswa dimasing-masing kelas diberi posttest kemampuan
berpikir kritis. Berdasarkan hasil analisis data posttest melalui uji T, diperoleh bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir krtitis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari nilai rata-rata. Rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen
yaitu 74,41 sedangkan pada kelas kontrol rata-rata posttest literasi sains kompetensinya lebih rendah yaitu
64,25. Dari hasil pretest dan posttest diperoleh nilai pretest dan posttest untuk tiap indikator kemampuan
berpikir kritis seperti pada Gambar 1.
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GRAFIKNILAI TIAP INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
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Gambar 1. Grafik Nilai tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Nilai tiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa mengalami kenaikan baik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, hasil ini dikarenakan menggunakan pendekatan STEM dalam model
pembelajaran Learning Cycle 7E pada kelas eksperimen dan menggunakan model pembelajaran Learning
Cycle pada kelas kontrol.

Pentingnya bagi siswa untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai
upaya membiasakan bertindak terampil dan cakap dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan suatu
permasalahan di lingkungan sekolah, masyarakat setempat, maupun di lingkungan kerja nantinya.
Seseorang dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis ketika mampu menganalisis pemikiran atau
pendapat yang diberikan, memfokuskan diri pada permaslahan yang sedang dihadapi, menganalisis akibat
jangka panjang dari keputusan yang diambil, mampu berpikiran terbuka terhadap berbagai kemungkinan
yang muncul, kemampuan mengevaluasi argumen yang berkaitan dalam penyelesaian suatu masalah
(Wahyu, 2012).

Sebelum melakukan perlakuan penelitian, peneliti mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
kemampua awal siswa dalam berpikir kritis dengan mengujinya terlebih dahulu. Didasarkan pada uji
normalitas yang dilakukan peneliti pada kedua kelas, maka diperoleh Liiung = 0.129916 < Liaper = 0.144333
untuk kelas ekperimen dan Lhitung = 0.118010 < Lner = 0.144333 untuk kelas kontrol. Jadi dalam penelitian
ini menyimpulkan bahwa kedua kelas ketika pre-test terdistribusi secara normal. Selanjutnya dilakukan
pengujian homogenitas kemampuan awal pebelajar dengan hasil Fhiung = 1.0180 < Faber = 1.7571. Dari hasil
uji tersebut, dapat dinyatakan kedua kelas telah homogen. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh thiung = 0.1148 <
tapet = 2.2899. Dengan demikian, kedua kelas yang diujikan tersebut dapat dilakukan tindakan berbeda, hal
ini didasarkan tidak tampaknya perbedaan antar kedua kelas dalam kemampuan awal siswa berpikir kritis.

Kelas ekperimen memakai model pembelajaran Learning Cycle 7E terintegrasi STEM dan kelas
control hanya menggunakan model pembelajarannya saja, tanpa pendekatannya. Perlakuan dilaksanakan
selama 4 kali tatap muka, setelah itu siswa diberlakukan posttes untuk mengukur kemampuan berfikir kritis
siswa. Berikut merupakan hasil pengukuran kemampuan berfikir siswa secara kritis pada kedua kelas pada
Tabel 2.

Data hasil Posttest siswa kemudian dianalisis dan diuji. Berdasarkan uji normallitas kedua kelas
yang dilakukan penelitian, diperoleh Liiwng = 0.12859 < Lianer = 0.144333 untuk kelas ekperimen dan Lhiung =
0.10400 < Lgper = 0.144333 untuk kelas kontrol. Peneliti mampu mengambil kesimpulan yaitu kedua
kelompok data hasil pretest terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data dengan hasil uji
homogenitas kedua kelas yang dilakukan penelitian diperoleh Fhiwng (1.1149) < Fape (1.7571) . Berdasar dari
uji tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan hasil post-test kedua kelas termasuk homogen. Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis kemampuan berfikir kreatif siswa menggunakan uji-t. Dari uji-t tersebut diperoleh
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thing (4.60) > tanel (1.99) dengan taraf signifikan 5%, adanya beda antara berpikir siswa secara kritis subjek
penelitian pada kedua kelas. Selanjutnya dilakukan uji rata-rata dimana rata-rata eksperimen = 74.41 > rata-
rata kontrol = 64.25. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang
menerapkan STEM pada model Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada siswa pada kelas lain.

B. Pembahasan

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu lebih tingginya kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis
yang digunakan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Uji hipotesis dilakukan melalui hasil
data posttest pada kedua kelas menggunakan uji t. Hasil analisis pengujian tersebut diperoleh thitung (4.60) >
trabel (1.99). Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh hasil rerata nilai kemampuan berpikir secara kritis
pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E yang terintegrasi
STEM lebih besar secara signifikan daripada rata-rata kemampuan berpikir siswa secara kritis kelas kontrol
yang dibelajarkan menggunakan model Learning Cycle 7E. Rerata nilai kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas eksperimen adalah 74,41 sedangkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol
adalah 64,25. Kemampuan berpikir kritis kedua kelas berbeda karena perbedaan perlakuan pada kedua kelas.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari. dkk. (2014) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang terintegrasi STEM memiliki pengaruh positif pada hasil belajar peserta didik. Penelitian
oleh Chien, dkk. (2016) & Khoiriyah, dkk, (2018) juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
STEM dapat meningkatkan kemampuan siswa berpikir secara kritis.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa yang
diajarkan menggunaan Learning Cycle 7E terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan siswa yang
menggunakan model Learning Cylce 7E.

B. Saran

Saran peneliti ketika melaksanakan penelitian yaitu, diharapkan peneliti lain agar membuat
rencana pembelajaran dengan alokasi waktu yang lebih baik agar proyek yang dikerjakan bisa lebih
maksimal. Disarankan pula agar peneliti lain melakukan monitoring semaksimal mungkin agar tiap siswa
mendapat bagian merata dalam proses kegiatan belajar.
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